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Abstrak
Pengembangansektorpertanianmerupakansalahsatustrategikuncidalammemacu
pertumbuhanekonomipada masayangakandatang.Agroindustrisebagaisubsistem
agribisnismempunyaipotensisebagaipendorongpertumbuhanekonomi,karenamemiliki
peluangpasardannilai tambahyangbesar.Pengembangangroindustridapatmenjadi
pintu masukprosestransformasitrukturekonomidari pertanianke industri.Peran
pembangunankawasansebagaiunitanalisisdewasaini semakinpentingsebagaipelaku
ekonomi.PenelitianinimenggunakanpendekatanIRIO, suatupendekatanpengembangan
dari TeoriI-D. Tujuanpenelitian:(1) menetapkansubsektorunggulanyangpotensial
untukdikembangkanPropinsiJawa Barat, (2) menganalisissektor-sektoryang bisa
memberikanefekmultiplieryang besardan (3) mengukurtingkatkontribusisektor
pertaniandan sektor-sektorunggulandalampembangunandaerahdan yang bisa
dilakukanolehpemerintahdaerahuntukmengembangkand erahnya.
TingkatkontribusimarginPropinsiJawa BaratdanNasionalungguldalam1) sektor
industripengolahan;2) sektorperdagangan,hoteldan restoran;3) sektorpertanian
berdasarkanhargakonstan.Dalamanalisisshift-share,sumbanganterhadapPropinsi
Jawa Baratpada1)sektorpertambangandanpenggalian;2) sektorbangunan;dan3)
sektorjasa-jasa,sedangsektorpertaniandalam1) subsektortanamanperkebunan;2)
Subsektorpeternakandan hasil-hasilnya;3) subsektorkehutanan;dan 4) subsektor
perikanan.DenganpendekatanLocationQuotient(LQ), mempunyaikeunggulandi 1)
sektorindustripengolahan;2) sektorlistrik, gas dan air bersih;serta 3) sektor
perdagangan,hoteldanrestoran,sedangdi sektorpertanianhanyasubsektortanaman
bahanmakanan.PropinsiJawaBaratungguldalam1)sektorindustridanpengolahan;2)
sektorbangunanserta3)sektorperdagangan,hoteldanrestoranterhadapNasionalbaik
keterkaitankebelakangmaupunkedepan.Sedangterhadapdirinyasendirimempunyai
keunggulandi 1) sektorindustridanpengolahan;2) sektorbangunan;dan 3) sektor
perdagangan,hoteldan restoran.PendekatanIRIO, dengannilai multiplierterbesar
terhadaperekonomianasional,yaitu: 1) subsektorindustrimakanan,minumandan
tembakau;2)subsektorindustrikertasdanbarangdaricetakan;3)sektorlistrik,gasdan
air bersih;4)sektorbangunan;5)subsektorangkutanudara;6)subsektorindustritekstil,
barangdarikulitdanalaskaki;7)subsektorindustrisemen;8)subsektorindustribarang
danlogam;9)subsektorindustrihoteldanrestoran;sertaJO)subsektorindustrilainnya.
Nilai multiplierPropinsiJawaBaratterdiriatas1)subsektorindustrikertasdanbarang
daricetakan,2)subsektorindustrimakanan,minumandantembakau,3)subsektorindustri
semen,4)sektorlistrik,gasdanair bersih,5)subsektorhoteldanrestoran,6)subsektor
angkutanudara,7)subsektorangkutanair, 8) subsektorindustribarangdari kayudan
hasilhutanlainnya,9)sektorbangunansertaJO) subsektorindustrilainnya.Kontribusi
sektor-sektoryangadadi PropinsiJawaBaratterhadapkenaikanpendapatanpenduduk
danpendapatanregionalmasihsangatrendah.
D
KataKunci:efekmultiplier;efekmultiplier;InterregionalInput-Output;kontribusi
marginsektordansubsektor;shift-share;.
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Pendahuluan
Ekonomipertanianmerupakansalahsatudisiplindalamilmuekonomiyangmenerangkandan
mempelajarimasalah-masalahpembangunanpertanian,dandiharapkandapatmemberikanalternatif-
alternatifbarubaikuntukmengatasipermasalahanekonomiyangtimbulmaupununtukmewujudkancita-
citabangsa,gunameningkatkankualitashidupmasyarakatpetanikhususnyadanmasyarakatIndonesia
padaumumnya.
Peransektorpertaniandi sampingsebagaisumberpenghasildevisayangbesar,jugamerupakan
sumberkehidupanbagisebagianbesarpendudukIndonesia,danbila dilihatdarijumlahorangyang
bekerja,makasektorpertanianpalingbanyakmenyeraptenagaketjayangpadaumumnyadalahtenaga
kerjatidakterdidik,tidakmemilikiketrampilandanpemerataanpendapatanyangtidakmerata.Atas
kondisini sehinggabargainingpoweryangdimilikiolehparapetanikitasangatlemah,sehingganilai
jualdariprodukjugasangatberpengaruhterhadapkondisini.
Agroindustrisebagaisubsistempertanianmempunyaipotensisebagaipendorongpertumbuhan
kawasanekonomi,karenamemilikipeluangpasaryanglebihluasdannilaitambah(valueadded)yang
besar.Disampingitu pengembangangroindustridapatmenjadi"pintumasuk"(entrypoint)proses
transformasistrukturekonomidaripertaniankeindustri.Kegiatanpertanianmenghasilkanproduk-produk
yangsangatstrategisbagipemenuhankebutuhanpokokrakyatsepertipangan,pakaiandanperumahan.
Pemenuhankebutuhansepertipanganapabilamengandalkandarinegaralain atauimportentuakan
sangatriskan,karenadapatmenimbulkanmasalahyangrumitdanbiayamahal dikemudianhari
(Habibie,NonodanWardani,1995).
Pembangunankawasan(regionaldevelopment)secarakonvensionallebihcenderungberorientasi
padapertumbuhanekonomi,denganasumsidasarbahwaprosespembangunanberlangsungdalamsuatu
keseimbanganmatriklokasiyangterdiridaribeberapapusatpertumbuhan(growthpoles)dankawasan
penyanggaatauhinterland(Tjokrowinoto;1995).
Konsepkawasansebagaisuatupendekatankebijakanbarudalampembangunandaerahtelah
semakinluasdigunakandi berbagainegarabaiknegaramajumaupunnegaraberkembang,terutama
dikaitkandengankesiapansuatukawasanmeningkatkandayasaingnyadalammenghadapikawasanisasi
danglobalisasi.Kawasansecarasignifikanmampuuntukmeningkatkankemampuanekonomidaerah
untukmembangunkekayaanmasyarakat.Kawasanjugamampubertindaksebagaipendoronginovasi,di
manakeberadaanunsur-unsurdalamkawasandiperlukanuntukmengubahgagasanmenjadikekayaan.
(DirektoratPengembanganKawasanKhususdanTertinggal,Bappenas,2004).
Konsep,prinsip,daninstrumenkebijakandi dalammodelpadaperencanaanekonomikawasan
adalahkonsepkutubpertumbuhan,yangpadaawalnyadirumuskanoleh Perroux(1955)dengan
pertumbuhanyangdirangsangolehsuatukombinasidariinter-industrial.
Kawasanunggulanmerupakankawasanyang ditetapkansebagaipenggerakperekonomian
kawasan(primemover)yangmemilikikriteriasebagaikawasanyangcepatumbuh,mempunyaisektor
unggulandanmemilikiketerkaitandengankawasansekitar(hinterland)(Royat,1996).Penetapansuatu
daerahmenjadikawasanunggulankarenadiharapkandapatmeningkatkanpertumbuhansuatudaerah.
Ada tiga faktoryangmempengaruhipertumbuhanekonomi,yaituakumulasimodal,pertumbuhan
pendudukdankemajuanteknologi(Todaro,2000).Pengembangankawasankomoditiunggulantidak
lepasdaripengembangankawasanagropolitan.Suatukawasanagropolitanyangsudahbetjalandan
berkembangmempunyaic ri-ciri:
a. sebagianbesarmasyarakatdikawasantersebutmemperolehpendapatandarikegiatanpertanian;
b. kegiatandi kawasantersebutsebagianbesardi dominasiolehkegiatanpertanian,termasukdi
dalamnyausahaindustri(pengolahan)pertanian,perdaganganhasil-hasilpertanian,perdagangan
pertanianhulu,agrowisatadanjasapelayanan;dan
c. hubunganantarakotadandaerah interland i kawasanagropolitanbersifatinterdependensiyang
harmonis,dansalingmembutuhkan;
AswandidanKuncoro(2002)mengatakanbahwaketerkaitanperekonomiankawasanunggulan
dengandaerahsekitarsebagaisalahsatukriteriapenetapannyarelevandengankonsepspesialisasi.
Adanyaspesialisasikomoditisesuaidengansektordanatausubsektorunggulanyangdimilikimasing-
masingdaerah,halini sejalandenganpemikirandariSamuelsondanNordhaus(1996)bahwamasyarakat
dapatlebihefektifdanefisienjika terdapatpembagianketja,yangmembagikeseluruhanprosesproduksi
menjadiunit-unitkhususyangterspesialisasi.
MetodePenelitian
Penelitianini membahaspermasalahansektorpertaniandi PropinsiJawaBaratdansektor-sektor
unggulanyangadadi PropinsiJawaBaratkaiannyadenganpembangunankawasanekonomi,dengan
menggunakanpendekatanIRiO (InterregionalInput-Output)yangmerupakanmetodepengembangan
dariInput-OutputAnalysis.
1-9
SimposiumNasionalRAPI VI2007 ISSN: 1412-9612 I
..
MetodeAnalisis
1. Analisisdeskriptifdanatautabulasidenganmelaluitabel-tabel,grafik,dandiagram,sepertidata-data
dari BPS, DepartemenPerindustriandanPerdagangan,DepatemenPertanian,sertadinas-dinas
terkait.
2. Analisiskuantitatifmeliputimetodepenentuankawasanadalah:LocationQuotient(LQ), Analisis
Shift-share,Analisis10(input-output)danAnalisisIRIO (interregionalinput-output),
StudiPenetapanKawasanyangpemahdilakukandandigunakanolehbeberapahlibaikdari
dalammaupunluar negeriadalah:pertumbuhanPendapatanDomestikRegionalBruto (Tipologi
Klassen);subsektorunggulan;spesialisasidaerah(SukkooKim); keunggulankomparatifkawasan;
pangsapasar;tingkatpertumbuhan(Tipologi Klassen);produktivitasperdagangan(S. Chand);
pengembangankawasan;strukturindustri;kontribusimarginterhadapPDBdansektor;dandayasaing.
Sedangpengklasifikasiandaerahunggulanyangdidapatdanmenjadidasardalarnpenetapan
kawasanunggulanini yangdilakukanolehbeberapapenulisdalambidangini adalah:keunggulan
komparatifdankompetitifdaerahataukawasan;spesialisasidaerah;daerahcepatmaju(Syafrizaldan
Kuncoro);daerahmajutertekan(SyafrizaldanKuncoro);daerahberkembang(SyafrizaldanKuncoro);
daerahtertinggal(SyafrizaldanKuncoro);daerahpenyanggah;dankawasanunggulandanbukan
unggulan(Soepono,Hoover).
HasHdanPembahasan
KebijakanyangdiambilolehpemerintahpropinsiJawaBaratsejalandengankebijakanpemerintah
pusat.Demikianjugauntukbidangyangberadadi bawahsektorpertanianjugasarnasepertikebijakan
nasional.AkantetapikondisiPropinsiJawaBaratlebihbaikdibidangsektorpertanian,karenadarienam
subsektorpertanian,subsektortanamanbahanmakananlainnyamerupakansubsektoryangtergolong
dalamtahapmenujukprosesindustrialisasi.
Lajupertumbuhanekonomidi JawaBaratrelatifberfluktuasi,yangpadaumumnyaturunkecuali
yangsedangbergeliatuntukmeningkatadalahsektorbangunan,yangpadamasakrisissektorini relatif
laju pertumbuhannyasangatrendah,subsektorkehutanan,subsektortanarnanperkebunan,subsektor
petemakandanhasil-hasilnya,sektorpengangkutandankomunikasisertajasa-jasa.Secaranasional
sektorpertaniancenderungtumbuhbesertasubsektorpertaniannyangrelatiftumbuh,sektorindustri
pengolahan,sektorlistrik,gasdanair bersih,sektorpembangunan,sektorperdagangan,hoteldan
restoran,sektorpengangkutandankomunikasiertasektorjasa-jasalainnya.
Berdasarkananalisishift-share,bahwasumbanganutamapadapropinsiJawaBaratadalahpada
sektorpertambangandanpenggalian,sektorbangunandansektorjasa-jasa,sedangdalamsektorpertanian
yangmemberikansumbanganterbesaratasanalisisshift-shareadalahsubsektortanarnanperkebunan,
subsektorpetemakandan hasil-hasilnya,subsektorkehutanandan subsektorperikanan.Strategi
pembangunandi PropinsiJawaBaratharnpirsarnadenganstrategipembangunanI donesia.Tingkat
pertumbuhanekonomidiPropinsiJawaBaratrelatiflebihrendahdaritingkatpertumbuhannasional.
BerdasarkanpadahasilpenelitiandenganmenggunakanpendekatanLQ bahwaPropinsiJawa
Baratmempunyaikeunggulandisektorindustripengolahan,sektorlistrik,gasdanairbersih,sertasektor
perdagangan,hoteldanrestoran,hasilini akanditelusurilebihlanjutdenganpendekatanIRIO. Sedang
disektorpertanian(Pertanian,Petemakan,KehutanandanPerikanan)hanyaterdapatsatusubsektorsaja
yangmempunyaisektorunggulanyaitusubsektortanarnanbahanmakanan,dalarnhalini dalarnbentuk
tanamanpadi, tanamanjagung,tanamansingkong,tanamanpalawija,sayurandan buah-buahan.
Berdasarkankajiandaripenilaiankontribusimargin,makadiperolehbahwauntuksektorpertanianmasih
tergolongdalamkatagorinon-industrialisasi,yangartinyabahwasubsektorini belumdiolahdan
dimanfaatkansertadikelolasecaraefektifdanefisien,artinyabahwasubsektorinimasihdigarapsecara
tradisional,dengantenagakerjayangtidakterdidik,menggunakanmetodedanpengolahanyangmasih
sederhana,tingkatketergantungante agakeIjamasihtinggi,kemiskinanyangmasihtinggidanmental
bisnisbelumterbangunkan.
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Gambar2.PendekatanLQ UntukSektordan
SubsektorPertanianPropinsiJawaBarat
PropinsiJawa Baratmempunyaikeunggulandalamsektorindustridan pengolahan,sektor
bangunandansektorperdagangan,hoteldanrestoranposisiterhadapnasionalbaikketerkaitanke
belakangamaupunke depan.Sedangterhadapdirinyasendirimempunyaikeunggulandalamsektor
industridanpengolahan,sekstorbangunandansektorperdagangan,hoteldanrestoran,Dariduajenisdan
maeamkeunggulani i makaditarikkesimpulanbahwaPropinsiJawaBaratmempunyaikeunggulan
untuksektorindustridanpengolahan,bangunansertaperdagangan,hoteldanrestoran.Bila dilihatlebih
renciberdasarkanpadasubsektomyamakamempunyaikeunggulandi subsektorindustrimakanan,
minumandantembakau,subsektorindustrikertasdanbarangdarieetakan,subsektorindustripupuk,
kimiadanbarangdarikaretdanmineralbukanlogam,subsektorbangunandansubsektorperdaganan,
hoteldanrestoran.
HasilpenelitiandenganmenggunakanpendekatanIRIO sektor-sektor10terbesaryangmemiliki
nilaimultiplierterbesarterhadaperekonomianseearanasional,yaitu:industrimakanan,minumandan
tembakau;indu!>trikertasdanbarangdarieetakan,listrik,gasdanairbersih,bangunan,angkutanudara,
industritekstil,barangdarikulitdanalaskaki,industrisemen,industribarangdanlogam,industrihotel
danrestorandanindustrilainnya
NilaimultiplierdariPropinsiJawaBaratterdiriatassektor-sektorindustrikertasdanbarangdari
eetakan,i dustrimakanan,minumandantembakau,industrisemen,listrik,gasdanairbersih,hoteldan
restoran,angkutanudara,angkutanair,industribarangdarikayudanhasilhutanlainnya,bangunanserta
sektorindustrilainnya
Kontribusisektor-sektoryangada di PropinsiJawa Baratterhadapkenaikankesejahteraan
pendudukdanpendapatanregionalmasihsangatrendahdibawahI%,yangberartibahwapembangunan
yangdilaksanakanolehPropinsiJawa Baratbelummenyentuhsampaike masyarakat,hanyaada
beberapasubsektoryangmemberikannilaiterbesardiantara30sektor,yaituindustrimakanan,minuman
dantembakau,industrikertasdanbarangdaricetakan,industrisemen,industridasarbesidanbajadan
logamdasarbukanbesi,listrik,gasdanairbersihsertaangkutanair.
Kontribusiektorpertaniandi JawaBaratmasihbersifatradisional,makainiperluadadukungan,
dorongandanupaya-upayad ripemerintahdaerahuntukmengembangkansektorpertanianini menjadi
sektorunggulan,karenadilihatdarisudutalamdankondisimasyarakatyangmasihagrarisadalahsangat
mendukung,walaupunsecaranalisisbahwasektorpertaniani ibukansektorunggulandiPropinsiJawa
Barat.Akantetapibahwaproduk-produk sekunderatauproduk-produklanjutandariprodukprimer
pertaniandalahpendukungdarisektor-sektorunggulanPropinsiJawaBarat.
BerdasarkankajiandananalisisdariBappedaJawaBaratahun2000,2001danberdasarkanpada
laporan-Iaporankeuangandalambentukkabupatendalamangkatahun2002adabeberapapotensidan
reneanapengembangankomoditiunggulan.Tentunyatinggalsekarangmengkaitkandenganhasilanalisis
yangdilakukanolehBappedatentangaktivitasdasarpengembangankawasanberdasarkankotadanatau
kabupatenyanghampirsebagaianbesarkawasankotadankabupatenseJawaBaratdifokuskandalam
sektorpertanian.
KebijakanpembangunanJawaBaratdidasarkanpadapencapaianvisi danmisiJawaBarat2010,
denganprioritaspengembanganpada6(enam)kegiatantama(pengembanganSDM,IndustriManufaktur,
IndustriJasa,Pertanian,BisnisKelautandanPariwisata)dan14indikatorkeberhasilanpembangunan
diteIjemahkandalamdimensiruangyangsesuaidengandayadukungdandayatampungnya.
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Kesimpulan
I. Tingkatkotribusimarginsektordi PropinsiJawaBaratadalahsektorindustripengolahan,sektor
perdagangan,hoteldan restorandan sektorpertanian(pertanian,petemakan,kehutanandan
perikanan)yangmempunyain laidiatas10%daritotalPDRBnya.Sektorindustripengolahanmasuk
dalamtahapsemiindustrialisasikarenanilainyadi atas20%daritotalPDRB JawaBarat.Dalam
sektorpertanianadasatusubsektortanamanbahanmakananmasukdalamtahapmenujuproses
industrialisasi.Sektordansubsektorlainnyamasihdalamtahapnonindustrialiasi.Secaranasional
tingkatkontribusimarginsektoradalahsektorindustripengolahan,sektorperdagangan,hoteldan
restoran,sektorpertanian(pertanian,petemakan,kehutanandanperikanan)yangmempunyain laidi
atas10%daritotalPDBnasional.Sektorindustripengolahanmasukdalamtahapsemiindustrialisasi
karenanilainyadi atas20%daritotalPDB nasional.Produk-produksekunderatauproduk-produk
lanjutandariprodukprimerpertanianadalahpendukungdarisektor-sektorunggulanPropinsiJawa
Barat.Sertasektordan subsektorlainnyaselainsektorpertanianyang dalamgolongannon
industrialisasi.
2. Sektoryangmemilikinilaimultiplierbesarterhadaperekonomiansecaranasionalsesuaidengan
sektorunggulanPropinsiJawa Barat,yaitusubsektorpetemakandanhasil-hasilnya;subsektor
industrimakanan,minumandantembakau;subsektorindustribarangdarikayudanhasilhutan
lainnya;subsektorindustrikertasdanbarangdari cetakan,subsektorindustrisemen;subsektor
industridasarbesidanbajadanlogamdasarbukanbesi;subsektorindustribarangdari logam,
subsektorindustrilainnya;sektorlistrik,gasdanairbersih;sektorbangunan;subsektorhoteldan
restoran;subsektorangkutandarat,subsektorangkutanairdansubsektorangkutanudara.
3. SektordansubsektorunggulanPropinsiJawaBaratberdasarkanalisisIRIO adalahsektorindustri
pengolahan,sektorbangunandan sektorperdagangan,hotel dan restoran.Bila dilihat dari
subsektomyaadalahsubsektorindustripengilanganminyakbumi;subsektormakanan,minumandan
tembakau;subsektorindustrikertasdanbarangdaricetakan;subsektorindustripupukkimiadan
barangdarikaretdanmineralbukanlogam;sektorbangunandansubsektorhoteldanrestoran.Tetapi
dibandingkandengansektordansubsektorunggulansecaranasional,makasektordansubsektor
ungg1JlanPropinsiJawaBaratadalahsubsektormakanan,minumandantembakau;subsektorindustri
kertasdanbarangdaricetakan;subsektorindustripupukkimiadanbarangdarikaretdanmineral
bukanlogam;sektorbangunandansubsektorhoteldanrestoran.Walaupunsektorpertanianbukan
sektorunggulanakantetapimenjadipendorongdarisektor-sektorunggulan,yangmerupakanproses
lebih lanjutdari hasilproduk-produkpertanianyangdilakukanprosesproduksilagi yangbisa
memberikannilaitambahyangbesarterhadapendapatandaerah.
2.Saran
I. SektorpertanianbukansektorunggulanPropinsiJawaBarat,makaperiubersama-samaengkajidan
mengambilkeputusansertakebijakanyangmengarahpadaprogrampengembangansektorunggulan.
Hal ini menunjukkanbelumadanyaketerpaduanperencanaanpembangunandaninformasidalam
melakukanprioritaspembangunan.Dalamaspekpengendalianpemanfaatanruang,periudibentuk
lembagadengantugasdanfungsikhususdalampengendalianpemanfaatanruang,permasalahanyang
dihadapisaatini adalahbelumadanyalembagayangmenanganipengendalianpemanfaatanruang,
sehinggakegiatanpemanfaatanruangyangcenderungtidaksesuaidenganRTRWP sulituntuk
dikendalikan.Keunggulankomparatifpertanianpada setiap daerahditranformasimenjadi
keunggulanbersaing(competitiveadvantage)melaluipengembanganmutusumberdayamanusia,
teknologi,kelembagaandanorganisasiekonomilokalyangtelahadapadamasyarakatsetiapdaerah
(bukanmenggantikannyadengansesuatuyangbenar-benarbam).
2. Prioritasadalahmenumbuhkandayasaingagarmasyarakatkitatetapmemperolehmanfaatekonomi
yangsebesar-besamyadenganadanyaeraglobalisasisekarangini. Upayamenembuspasardan
memenangkanpersainganhamsmenjadigerakanbersamadantekanannyabukanhanyadarisisi
produksisaja,tetapiseluruhsistempendukungnya.
3. Karenasebagianbesarsektoryang ada adalahbersifatnon industrialisasi,makaperlu ada
pemberdayaanparatur,parapenyuluh,danperiuadadoronganpolitikuntukmeningkatkanpayang
,menjadivisi dan misi PropinsiJawa Barat.Di masayang akandatang,parapetaniharus
diikutsertakanuntukmenikmatinilai tambahpadasubsistempertanianhulu dan hilir melalui
pengembangankoperasipertanianyangikutmengelolasubsistempertanianhuludanhilir melalui
usahapatungan(jointventure)denganpengusahaswastaatauBUMNIBUMD yangsaatini telah
ekS'ispadasubsistemtersebut.
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